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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor : 
Karakter (X1), pengalaman menjual (X2), lokasi (X3), keamanan area parkir (X4), 
cita rasa (X5) dan kebersihan tempat (X6), berpengaruh terhadap keberhasilan 
usaha pedagang coto/pallubasa di Kota Makassar dan untuk mengetahui 
variabel apa diantara keenam variabel tersebut yang paling berpengaruh 
terhadap penentu keberhasilan usaha sektor informal. 
 Penelitian ini ditujukan pada pedagang coto dan pallubasa di Kota 
Makassar dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang dengan metode purposive 
sampling. Analisis data yang digunakan adalah secara deskriptif untuk 
menjelaskan data penelitian dan deskripsi penelitian, sedangkan untuk 
menganalisis data kuantitatif menggunakan analisis regresi linear berganda. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil analisis regresi, faktor-
faktor  karakter, pengalaman menjual, lokasi, cita rasa dan kebersihan tempat 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha, namun 
variabel keamanan area parkir tidak berpengaruh positif. Sedangkan variabel 
yang paling berpengaruh pada faktor keberhasilan usaha diantara keenamnya 
adalah variabel cita rasa (X5) yang dapat dilihat pada nilai koefisien regresi 
terbesar dan nilai signifikan terkecil. 
 
Kata kunci : karakter, pengalaman menjual, lokasi, keamanan area parkir, cita  
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 This study aims to determine the extent to which these factors: 
Character (X1), selling experience (X2), location (X3), security parking area (X4), 
taste (X5) and the cleanliness of the place (X6), affect the success owner of the 
business coto  and Pallubasa in Makassar and to determine what variables are 
among the six most influential variables to determine the success of the informal 
sector enterprises.  
 This study is aimed an owner Coto and Pallubasa in Makassar with a 
total sample of 100 people with a purposive sampling method. Analysis of the 
data used is descriptive research to explain the data and a description of the 
study, whereas for analyzing quantitative data using multiple linear regression 
analysis.  
 The results showed that the results of the regression analysis, the 
factors of character, experience selling, location, taste and cleanliness of the 
place has a positive and significant impact on the success of the business, but 
the variable security parking does not affect positively. While the most influential 
variable on business success factors among sixth taste is variable tase (X5) 
which can be seen in the value of the regression coefficient of the largest and 
smallestsignificantvalue.  
 
Keywords: character, experience selling, location, security parking area, taste,  
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1.1    Latar Belakang  
 Laju pertumbuhan penduduk yang besar membuat jumlah penduduk 
semakin meningkat. Hal ini menjadi masalah utama yang dihadapi kebanyakan 
negara sedang berkembang (NSB) termasuk Indonesia. Hingga saat ini dicari 
solusi bagaimana memanfaatkan faktor manusia yang melimpah dan dominan 
tidak terlatih (unskilled) bagi pembangunan, sehingga tidak  menjadi beban 
melainkan menjadi modal pembangunan.   
 Sektor formal tidak mampu memenuhi dan menyerap pertambahan 
angkatan kerja secara maksimal karena adanya ketimpangan antara angkatan 
kerja yang tumbuh cepat dengan lapangan pekerjaan yang tersedia. Dengan 
demikian peranan sektor informal menjadi suatu bagian yang  penting dalam 
menjawab permasalahan lapangan kerja dan angkatan kerja.  
 Dalam hubungannya dengak kualitas sumber daya manusia, pendidikan 
dianggap sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya munisa itu 
sendiri. Pendidikan yang baik diharapkan mampu memberikan sumber daya 
manusia yang baik pula.  
 Gambaran jumlah pencari kerja pada jenjang pendidikan sarjana relatif 
lebih tinggi dibanding jenjang pendidikan lainnya, sebab tingginya tingkat 
pendidikan maka semakin tinggi pula aspirasinya untuk mendapatkan kedudukan 
yang lebih sesuai dengan keinginan, sehingga proses mencari kerja lebih lama  
pada kelompok pencari kerja terdidik, disebabkan karena tenaga kerja terdidik 
lebih banyak mengetahui perkembangan informasi di pasar tenaga kerja, dan 
lebih berkemampuan untuk memilih pekerjaan yang diminati dan menolak 
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pekerjaan yang tidak disukai (Mauled dkk, 1999) 
Tabel 1.1  Jumlah Pencari Kerja yang Terdaftar Dirinci Menurut  Tingkat  
  Pendidikan dan Jenis Kelamin di Kota Makassar Tahun 2012 
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 Kegiatan usaha sektor informal sangat potensial dan berperan penting 
dalam penyediaan lapangan kerja dan penyerapan tenaga kerja secara mandiri. 
Pedagang sektor informal adalah orang yang bermodal relatif sedikit dan 
berusaha dibidang produksi barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
kelompok tertentu dalam masyarakat. Usaha barang dan jasa tersebut 
dilaksanakan di tempat-tempat yang dianggap strategis dalam suasana 
lingkungan yang informal (Winardi, 2000 Dalam Abd. Hamid Jaya M, 2011). 
 Adapun karekteristik sektor informal yang diungkapkan oleh Todaro 
(Todaro, 1998). adalah sangat bervariasi seperti: bidang kegiatan produksi 
barang dan jasa beskala kecil, unit produksi yang dimiliki secara perseorangan 
atau kelompok, banyak menggunakan tenaga kerja (padat karya) dan teknologi 
yang dipakai relatif sederhana, para pekerjanya sendiri biasanya tidak memiliki 
pendidikan formal dan umumnya tidak memiliki keterampilan serta modal kerja. 
Oleh sebab itu produktivitas dan pendapatan yang dicapai cenderung lebih 
rendah dibanding kegiatan bisnis yang dilakukan di sektor formal. 
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 Pendapatan tenaga kerja informal bukan berupa upah yang diterima 
setiap bulannya, seperti halnya tenaga kerja formal. Upah pada sektor formal 
diintervensi pemerintah melalui peraturan Upah Minimun Propinsi (UMP). Tetapi 
penghasilan pekerja informal lepas dari campur tangan pemerintah. 
 Gambaran sektor formal dan informal dapat menjadi sinyal perekonomian 
negara, semakin maju perekonomian maka semakin besar peran sektor formal.  
 Prospek dan perkembangan sektor informal yang meningkat dari tahun ke 
tahun ternyata tidak sejalan dengan permasalahan internal maupun eksternal 
yang dihadapi oleh sektor tersebut. Permasalahan internal yang dihadapi antara 
lain: banyak pesaing usaha yang sejenis, belum adanya pembinaan yang 
memadai dan akses kredit yang masih sukar dan terbatas. Sedangkan 
permasalahan eksternal antara lain: lemah dalam struktur permodalan, lemah 
dalam struktur organisasi dan manajemen, komoditi yang dijual terbatas, tidak 
ada kerja sama antar pelaku sektor informal, pendidikan rendah dan kualitas 
sumber daya manusia yang kurang memadai (Firdausy,1995). 
 Belakangan ini, peluang usaha kuliner sangat menjanjikan, terutama dari 
segi keuntungan. Jika kita jeli dan memperhatikan keadaan sekitar maka tentu 
kita akan menyadari betapa banyaknya orang-orang yang terjun di bisnis bidang 
kuliner, mulai dari usaha kecil-kecilan hingga yang bertaraf restaurant. Hal ini 
disebabkan karena pemenuhan pangan menjadi kebutuhan primer  tiap individu 
demi kelangsungan hidup mereka. Oleh karenanya, bisnis ini memiliki peluang 
untuk berkembang lebih  pesat seiring pertambahan laju penduduk tiap 
tahunnya. Namun, tidak semua pebisnis kuliner mendapat keuntungan atas hasil 
usahanya tersebut. 
 Kegiatan usaha pada sektor informal ini telah menjadi media bagi 
kalangan yang bermodal sedikit untuk memulai usaha mereka. Di Kota Makassar 
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sendiri sebagaimana yang kita ketahui, merupakan daerah yang terkenal dengan 
cita rasa kuliner yang beragam, diantaranya yaitu Coto dan Pallubasa. Kuliner 
khas kota daeng ini merupakan hidangan primadona yang diminati oleh 
penduduk asli maupun para pelancong yang berkunjung ke Makassar, melihat 
banyaknya peminat akan kuliner ini, sehingga tidak heran jika kebanyakan 
pelaku usaha memulai usahanya dengan membuka bisnis coto dan pallubasa 
walaupun masih tergolong bisnis kecil pada sektor informal. 
 Bisnis usaha kecil menduduki piramida paling bawah alias terbanyak 
jumlahnya dibanding bisnis dalam skala sedang dan skala besar. Namun 
demikian jika dikelola dengan baik, maka usaha kecil sangat berpotensi menjadi 
motor penggerak perekonomian secara nasional (Lee, 2011). 
 Bisnis usaha kecil merupakan bisnis yang tergolong dilakukan secara 
tradisional, mengalir begitu saja sesuai dengan kebiasaan dan naluri pelakunya. 
Agar pelaku bisnis tidak gulung tikar, maka diperlukan perencanaan bisnis yang 
matang.  
 Banyak pedagang coto dan pallubasa yang sebenarnya memiliki prospek 
bagus dan potensi keuntungan besar, akhirnya gagal karena perencanaan dan 
penggunaan keuangan yang kurang baik. Oleh karena itulah perencanaan 
keuangan yang baik menjadi hal yang penting dalam menjalankan usaha 
kecil/informal. 
 Perencanaan keuangan merupakan suatu proses penetapan tujuan, 
membangun suatu rencana untuk mencapainya dan melaksanakannya sesuai 
rencana (Lee, 2011). 
 Bisnis kuliner dipercaya mampu berkembang pada masa-masa 
mendatang, selain modal yang digunakan relatif kecil, bisnis ini melibatkan 
sedikit tenaga kerja dan rotasi keuangan didalamnya begitu cepat. 
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 Berdasarkan latar belakang tersebut maka ditarik masalah untuk meneliti 
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan usaha pada sektor informal, 
sehingga penulis mengangkat judul penelitian, yaitu: 
 “Analisis Faktor-faktor Penentu Keberhasilan Usaha Sektor Informal di 
Kota Makassar (Studi Kasus Pada Pedagang Coto dan Pallubasa). 
 
1.2.   Rumusan Masalah  
  Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 
yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Apakah karakter, pengalaman menjual, lokasi, keamanan area parkir, 
cita rasa dan kebersihan tempat berpengaruh terhadap keberhasilan 
usaha pedagang coto/pallubasa di Kota Makassar. 
2. Apakah faktor cita rasa merupakan faktor yang berpengaruh dominan 
terhadap tingkat keberhasilan usaha pedagang coto/pallubasa di Kota 
Makassar. 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan usaha pengusaha coto dan pallubasa di Makassar, 
sehingga kedepannya hal ini dapat menjadi acuan bagi para wirausaha, 
terkhusus pada wirausahawan pemula, baik dibidang kuliner ini maupun bidang 
lainnya dalam memulai usahanya. 
 
 







2.1 Teori Kewirausahaan 
 Enterpreneur dalam bahasa indonesia berarti wirausaha. Istilah ini 
pertama kali diperkenalkan oleh Richard Cantillon, seorang ekonom Prancis. 
Menurutnya, entrepreneur adalah “agent who buys means of production at 
certain prices in order to combine them”. Dalam waktu yang tidak terlalu lama, 
ekonom Perancis lainnya- Jean Baptista Say menambahkan definisi Cantillon 
dengan konsep entrepreneur sebagai pemimpin.  
 Harvey Leibenstein (1968, 1979), mengemukakan, kewirausahaan 
mencakup kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk menciptakan atau 
melaksanakan perusahaan pada saat semua pasar belum terbentuk atau belum 
teridentifikasi dengan jelas, atau komponen fungsi produksinya belum diketahui 
sepenuhnya. 
 Penrose (1963) : Kegiatan kewirausahaan mencakup indentifikasi 
peluang-peluang di dalam sistem ekonomi. Kapasitas atau kemampuan 
manajerial berbeda dengan kapasitas kewirausahaan. 
 Meskipun kewirausahaan mempunyai ruang lingkup yang berbeda 
menurut para ahli, penelitian yang dilakukan oleh para ahli tetap harus berpijak 
pada kegiatan kewirausahaan itu sendiri serta sebab akibatnya pada tingkat 
mikro dan makro. Munculnya banyak wirausaha atau pebisnis, telah menarik 
perhatian para pakar untuk meneliti bagaimana mereka terbentuk. Begitu banyak 
teori yang telah mengupas persoalan ini, intinya bahwa menjadi wirausaha 




 Menurut Ahli Ekonomi, Wirausaha adalah seseorang yang 
mengorganisasikan faktor-faktor produksi seperti sumber daya alam, tenaga 
kerja, bahan baku, dan peralatan produksi lainnya untuk mendapatkan 
keuntungan yang lebih tinggi. Wirausaha juga diharuskan untuk banyak 
berinovasi dan melakukan perbaikan dalam setiap produksinya. Dengan kata 
lain, wirausaha adalah seseorang atau kelompok yang mengorganisasikan 
faktor-faktor produksi, sumber daya alam, tenaga kerja, bahan baku, modal dan 
keahlian untuk memproduksi suatu barang dan jasa (Handoko, 1999). 
 Adapun teori dalam bidang kewirausahaan, yaitu Teori Life Path Change;  
Menurut Shapero dan Sokol (1982) dalam Sundjaja (1990), tidak semua 
wirausaha lahir dan berkembang mengikuti alur yang sudah ada dan terencana. 
Banyak juga para wirausaha yang terlahir justru melalui proses yang tidak 
seharusnya. Antara lain disebabkan oleh: 
 a. Negative displacement 
 Seseorang menjadi wirausaha disebabkan karena dipecat dari tempatnya 
bekerja, merasa tertekan, terhina, atau bosan selama bekerja, dipaksa/terpaksa 
pindah dari daerah asal. Bisa juga karena sudah memasuki usia pensiun, dll. 
Misalnya saja bagi warga Cina, mereka menemukan hambatan untuk memasuki 
bidang pekerjaan tertentu. Oleh sebab itu menjadi wirausaha dalam kondisi 
seperti ini adalah pilihan yang terbaik karena sifatnya yang bebas dan tidak 
bergantung pada birokrasi dan diskriminatif. 
 b. Being Between Things 
 Orang-orang yang baru keluar dari sekolah, penjara, atau tempat yang 
kurang dalam bersosialaisasi dengan lingkungan luar terkadang merasa seperti 
memasuki dunia yang baru yang belum mereka mengerti dan kuasai. Keadaan 
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ini membuat mereka seakan berada di tengah-tengah dari dua dunia yang 
berbeda, namun mereka harus tetap berjuang melanjutkan hidupnya. Disinilah 
biasanya pilihan menjadi wirausaha muncul karena dengan menjadi wirausaha 
mereka bekerja dengan mengandalkan diri sendiri. 
 c. Having Positive Pull 
 Adalah orang-orang yang mendapat dukungan untuk berwirausaha dari 
mitra kerja, investor, atau pelanggan. Dukungan tersebut memudahkan mereka 
dalam membuka peluang usaha. Misalnya seorang mantan pegawai di sebuah 
perusahaan otomotif memutuskan untuk masuk ke bisnis suku cadang otomotif 
dengan menjual bahan baku dan bahan bekas. Perusahaan otomotif tersebut 
memberi dukungan dengan menampung atau membantu menjual produk mantan 
pegawainya tersebut. 
 
2.2 Konsep Usaha Sektor Informal  
 Konsep usaha sektor informal pertama kali di pergunakan oleh Keirt Hard 
dari University of Manchester pada tahun 1973. Kemudian konsep informal di 
kembangkan oleh ILO, yang mengadakan penelitian di Kenya. Dalam 
konsepnya, Hart (1973)  menyatakan bahwa kegiatan-kegiatan sektor informal 
mencakup kegiatan dimana mereka aktif di bidang ini, bekerja sendiri (Self 
employed) 
 Dalam perkembangan selanjutnya, pengertian tersebut lebih diperluas, 
tidak terbatas pada mereka yang bekerja sendiri, tapi juga mereka yang 
menggunakan tenaga kerja dari keluarga dan dari luar keluarga, olehnya itu jenis 
usaha ini juga memerlukan modal. Modal ini bersumber dari tabungan sendiri, 
pinjaman dari teman-teman atau dari rentenir (Efendi, 1986). 
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 Breman (dalam Manning, 1991:138) menyatakan bahwa sektor informal 
meliputi massa kerja kaum miskin yang tingkat produktifitasnya jauh lebih rendah 
dari pada pekerja di sektor modern, di kota yang tertutup bagi kaum miskin. 
Sedangkan menurut Hidayat (1979), sektor informal adalah lawan dari sektor 
formal yang diartikan sebagai suatu sektor yang terdiri dari unit usaha yang telah 
memperoleh proteksi ekonomi dari pemerintah. 
 Sementara itu Breman (dalam Manning, 1991) menyatakan bahwa: 
 “sektor informal adalah kumpulan pedagang dan penjual jasa kecil yang  
 dan segi produksi secara ekonomi telah begitu menguntungkan, 
 meskipun mereka menunjang kehidupan bagi penduduk yang 
 terbelenggu kemiskinan”. 
 
 Mengenai struktur informal ini, Breman (dalam Manning, 1991) 
menambahkan bahwa sektor informal merupakan suatu istilah yang menckup 
dalam istilah “usaha sendiri”, merupakan jenis kesempatan kerja yang kurang 
terorganisir, sulit di cacah, sering dilupakan dalam sensus resmi, persyaratan 
kerjanya jarang dijangkau oleh aturan-aturan hukum. Mereka adalah kumpulan 
pedagang, pekerja yang tidak terikat dan tidak terampil, serta golongan-golongan 
lain dengan pendapatan rendah dan tidak tetap, hidupnya serba susah dan semi 
kriminal dalam batas-batas perekonomian kota. 
 Menurut (Hidayat, 1983), munculnya sektor informal di perkotaan 
Indonesia, pada garis besarnya disebabkan oleh dua kekuatan: 
1. Demografis, dalam hal ini pertumbuhan penduduk yang selanjutnya diikuti 
dengan pertambahan angkatan kerja, dimana angkatan kerja ini hanya 
sebagian yang tertampung pada sektor formal. 
2. Strategi pembangunan yang berorientasi pada skala besar. Akibatnya 
kegiatan ekonomi yang berskala kecil, termasuk sektor informal, tidak 




 Keberadaan dan perkembangan sektor informal yang berdampingan 
dengan sektor formal khususnya di perkotaan menimbulkan terjadinya dualisme 
dalam perekonomian. Disatu pihak sektor formal mendapat perhatian yang lebih 
besar untuk berkembang, sedang dipihak lain dalam hal ini sektor informal 
dilecehkan (Asdar dan Syamsu Alam, 2006).  
Sektor informal sangat perlu dikembangkan lebih lanjut dan dibina 
dengan baik, adapun alsan-alasan perlu dikembangkannya sektor informal 
menurut Todaro (1994), adalah sebagai berikut : 
1.  Sektor informal menghasilkan surplus, meskipun berada dalam suatu 
lingkungan kebijaksanaan yang memusihinya, yang menolaknya untuk 
mendapatkan kemudahan terhadap keuntungan – keuntungan yang 
ditawarkan kepada sektor informal. 
2. Sebagai akibat dari rendahnya intensitas penggunaan kapital, hanya 
sebagian kecil dari sekian banyak kapital yang tersedia, yang diperlukan 
oleh sektor informal untuk dipekerjakan. 
3. Menyediakan kesempatan kerja untuk mendapatkan latihan dan magang 
dengan biaya yang jauh lebih rendah daripada yang disediakan oleh 
lembaga-lembaga formal dan sektor formal. 
4. Sektor informal membutuhkan tenaga yang tidak memiliki keterampilan 
atau cukup hanya setengah terampil saja, yang penawarannya semakin 
meningkat, dan penawaran tersebut mustahil akan diserap oleh sektor 
formal, yang sifat permintaannya lebih banyak membutuhkan tingkat 
keterampilan. 
5.  Sektor informal mungkin akan dapat menggunakan teknologi tepat guna 
dan memanfaatkan sumber daya setempat yang tersedia, yang 
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memungkinkan alokasi sumber daya dapat dilaksanakan secara lebih 
efisien. 
6. Sektor informal memainkan peranan yang penting dalam 
mendaurulangkan barang-barang buangan. 
 
2.3 Definisi dan Ciri Sektor Informal  
 Arief (1996), mendefinisikan sektor informal adalah sektor usaha yang 
berskala kecil, yang bertujuan untuk menciptakan kesempatan kerja bagi dirinya 
sendiri, yang bersifat fleksibel dan mandiri dengan daya tahan untuk tetap eksis 
dalam berbagai kondisi.  
 Selanjutnya beliau mengemukakan ciri-ciri sektor ini yaitu:  
1.  Usaha berskala kecil dan kurang terorganisir dengan baik 
2.  Mudah keluar masuk yang menyebabkan sektor ini sangat kompetisi 
3.  Jeli melihat peluang besar 
4.  Umumnya tidak tercatat pada instansi-instansi terkait dan umumnya tidak 
mempunyai izin usaha 
5.   Organisasi sangat sederhana 
6.   Tidak memerlukan pendidikan formal yang tinggi 
7.   Lebih banyak memerlukan daya tahan fisik dan sedikit keterampilannya 
8.   Relatif kurang membutuhkan modal besar 
9.   Kurang tersentuh kebijaksanaan pemerintah dalam pengembangannya 
10. S
ektor ini umunya ditekuni golongan masyarakat bawah, baik sebagai 
produsen maupun konsumen. 
  Menurut Sethurama (dalam Auliyani, 2011:32) seorang pejabat 




“Ciri-ciri sektor informal yang umum diterima adalah (a) mudah memasuki 
perusahaan baru tanpa adanya syarat-syarat yang membatasi; (b) 
menggunakan tekhnologi bersifat lokal; (c) pada umumnya dimiliki satu 
keluarga dan juga memanfaatkan tenaga kerja dari lingkungan 
kekeluargaan; (d) para tenaga kerja yang rata-rata tidak banyak 
memperoleh pendidikan formal; (e) menggunakan teknologi yang lebih 
padat karya; (f) melakukan produksi dalam skala/ukuran terbatas; (g) 
melakukan operasi pada pasar dengan persaingan tajam dan tanpa adanya 
perlindungan melalui peraturan pengendalian” 
 
 Pendapat lain juga dikemukakan oleh Hidayah (dalam Dahriani, 1995:22) 
yang mengemukakan beberapa faktor pelengkap dari ciri-ciri sektor informal 
tersebut, yaitu: 
“Faktor pelengkap tersebut adalah modal sukar diperoleh; kredit bila 
tersedia terutama dari lembaga keuangan tidak resmi. Selain itu, tidak ada 
peranan serikat buruh (trade union), hubungan kerja berdasarkan saling 
mempercayai antar majikan dan karyawan/pekerja, hasil produksi tersedia 
dalam persediaan terbatas serta mulut berbeda-beda dan tidak ada atau 
hanya sedikit diperoleh bantuan pemerintah” 
 
 Sedangkan menurut Wirosardjono (1985) sektor informal mempunyai ciri 
sebagai berikut: 
1. Pola kegiatannya tidak teratur, baik dalam waktu, permodalan, maupun 
 permintaan. 
2. Tidak tersentuh oleh peraturan atau ketentuan yang ditetapkan oleh 
 pemerintah, sehingga kegiatannya bisa sering dikatakan liar. 
3. Modal, peralatan dan perlengkapan maupun omsetnya biasanya kecil dan 
 diusahakan atas dasar hitungan harian.  
4. Tidak mempunyai keterikatan dengan usaha besar 
5. Umumnya dilakukan oleh dan melayani golongan masyarakat yang 
 berpendapatan rendah. 
6. Tidak membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus sehingga dapat 
 menyerap bermacam-macam tingkat pendidikan tenaga kerja. 
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7. Umumnya tiap suatu usaha mempekerjakan tenaga sedikit dan dari 
 hubungan keluarga, kenalan atau berasal dari daerah yang sama. 
8. Tidak mengenal suatu perbankan, pembukuan, perkreditan dan 
 sebagainya.  
 
 Urip Soewarno dan Hidayat mengemukakan 11 ciri dari sektor informal 
yang garis besarnya hampir sama seperti yang dikemukakan oleh Wirosarjono. 
Kesebelas ciri tersebut adalah:  
 1. Aktifitas pada sektor ini tidak terorganisir secara baik karena tidak melalui 
  institusi yang ada;  
 2. Kebijaksananan pemerintah tidak sampai pada sektor ini, maka sektor  
  informal tidak mempunyai hubungan langsung dengan pemerintah;  
 3. Pada umumnya setiap unit usaha tidak mempunyai izin usaha dari  
  pemerintah;  
 4. Pola kegiatan tidak teratur baik dalam arti tempat ataupun jam kerja;  
 5. Unit usaha pada sektor ini mudah keluar masuk dan masuk dari sub  
  sektor ke lain sub sektor;  
 6. Teknologi yang digunakan termasuk ke dalam tekhnologi yang   
   sederhana;  
 7. Modal dan perpustakaan usaha relatif kecil, maka skala operasi unit  
  usaha ini kecil pula;  
 8. Skala operasinya kecil dan tingkat tekhnologinya sangat sederhana,  
  maka untuk mengelola usaha tidak diperlukan tingkat pendidikan tertentu, 
  bahkan keahliannya didapat dari sistem pendidikan non formal dan  
  pengalaman;  
 9. Kebanyakan unit usaha ini termasuk dalam one-man enterprise, kalau  
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  mempunyai buruh, maka buruh tersebut berasal dari lingkungan   
  keluarganya dan unit tersebut dinamakan family enterprise 
 10. Sumber dana untuk modal tetap atau modal kerja kebanyakan berasal  
  dari tabungan sendiri dan dari sumber keuangan tidak resmi. 
 11. Hasil produksi dan jasa di sektor ini dikonsumsi oleh golongan   
  berpenghasilan rendah dan kadang-kadang oleh kalangan menengah ke 
  atas. 
  Dari beberapa konsep yang telah dikemukakan oleh para ahli, dapat 
diambil kesimpulan bahwa para pedagang, yang membuaka usaha dari bisnis 
kecil-kecilan, merupakan bagian dari aktivitas dalam sektor informal.  
 Dengan ciri-ciri yang dimiliki oleh sektor informal, maka pencari kerja 
serta pendatang baru dengan mudah dapat memasukinya. Sektor informal 
benar-benar merupakan sumber penghidupan baru yang tidak menuntut 
persyaratan terlalu berat dari pada peminatnya. 
 
2.4 Prospektif Sektor Informal  
 Secara mikro, prospek sektor informal dapat dianalisis melalui 
peranannya terhadap ekonomi rumah tangga, dan secara makro dilihat melalui 
penyebaran dan perkembangannya pada unit wilayah. Pada level rumah tangga, 
unit usaha di sektor informal akan dirasakan bermanfaat apabila mampu 
memberikan dukungan terhadap ekonomi rumah tangga, misalnya melalui 
penghasilan yang diperoleh, merupakan satu-satunya sumber pendapatan utama 
rumah tangga, atau fungsi berfungsi sebagai pendapatan tambahan. Unit usaha 
di sektor informal dirasakan prospektif pada level rumah tangga apabila betul-
betul diyakini sebagai tumpuan pendapatan rumah tangga. Pada unit wilayah 
prospek tersebut dilihat melalui pertumbuhan unit usahanya dari waktu ke waktu. 
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Pertambahan jumlah unit usaha secara pesat pada suatu wilayah dalam waktu 
tertentu diasumsikan sebagai indikator bahwa sektor informal mempunyai 
prospek yang baik. 
 
2.5 Sektor Informal di Indonesia 
 Derasnya arus migrasi dari desa ke kota telah menyebabkan 
penyerapan tenaga kerja dalam kegiatan jasa-jasa dan produktivitas rendah. 
Gejala ini telah menjadi suatu ciri yang sangat menonjol di kebanyakan kota di 
Indonesia. Kenyataan seperti ini justru menimbulkan keprihatinan bahwa 
pengangguran di pedesaan sedang diekspor ke sektor informal yang 
berproduktivitas rendah di daerah perkotaan. Perkembangan pesat yang dialami 
oleh sektor tersier atau sektor jasa nampaknya merupakan cirri umum di 
Indonesia seperti di banyak negara sedang berkembang lainnya. 
 Dalam disertasi dari hasil penelitian Graeme Hugo (Manning, 1991:291) 
membahas partisipasi migran di kota Jakarta dan Bandung yang berasal dari 
desa-desa di Jawa Barat, yang menemukan : 
“Hubungan informasi antar pribadi dengan keluarga dan teman-teman yang 
telah berpengalaman di kota memegang peranan penting dalam 
mendapatkan pekerjaan di kota.” 
 
 Hubungan itulah yang mendorong perpindahan ke kota dan 
pengelompokan dalam pekerjaan yang sama di kota. Pola mobilitas sirkuler 
memungkinkan banyak penduduk Jawa Barat mengkombinasikan partisipasinya 
dalam angkatan kerja kota dengan pekerjaan di sektor pertanian di desa. Pekerja 
migran yang terlibat dalam sektor informal kebanyakan terlibat dalam distribusi 
komoditi berskala kecil. 
 Dari beberapa studi tentang partisipasi migran di beberapa kota di 
Indonesia, dapat dibuktikan bahwa sektor informal dalam ekonomi kota banyak 
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menyerap kaum migran juga kehadiran sektor informal di Indonesia tampaknya 
berkaitan erat dengan besarnya populasi penduduk dan angkatan kerja serta 
ketidakseimbangan pembangunan antara kota dan desa. 
 Penduduk-penduduk kota di Indonesia tidak seluruhnya tergolong 
kelompok berpendapatan tinggi, melainkan sebagian tergolong kelompok 
berpendapatan rendah dan menengah. Dengan demikian dapat dikatakan daya 
beli sebagian besar penduduk kota masih termasuk rendah, sehingga 
permintaan terhadap jasa-jasa yang relatif murah harganya meningkat. 
 Besarnya persentase pekerja yang masuk sektor informal dan 
meningkatnya persentase tersebut mungkin merupakan pencerminan 
ketidakmampuan sektor formal menampung pertambahan angkatan kerja. 
Pendapat ini didasarkan pada suatu asumsi bahwa kalau dapat, orang akan 
berusaha kerja di sektor formal. Hanya bila tidak ada lowongan di sektor formal, 
maka seseorang mencari atau menciptakan kesempatan kerja di sektor informal. 
Namun mungkin pula bahwa orang bekerja di sektor informal bukan karena 
mereka tidak dapat bekerja di sektor formal, mereka memilih sektor informal 
karena ini lebih mempunyai daya tarik. 
 Disamping itu karena adanya krisis ekonomi 1998 yang telah 
menyebabkan ambruknya sektor ekonomi formal yang menyebabkan terjadinya 
rasionalisasi pekerja (PHK) di sektor industri kota yang tinggi dan menuntut 
mereka memilih sektor informal untuk bertahan hidup. 
 
2.6 Sektor Informal di Kota Makassar 
 Mayoritas penduduk Kota Makassar bekerja pada sektor Industri, 
perdagangan, jasa dan sektor-sektor informal lain. Kota-kota provinsi seperti 
Makassar merupakan pusat bagi daerah belakangnya, dengan demikian kota 
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Makassar mempunyai daya tarik bagi migran dari desa yang berusaha 
membebaskan diri dari kemiskinan sebagai petani. 
 Forbes (dalam Manning, 1991:292) mengamati sektor informal di kota 
Makassar dengan menitik beratkan kehidupan marginal pedagang kecil, 
hubungan sosial ekonomi antara pedagang dan pengaruh perkembangan kota 
terhadap kehidupan ekonomi mereka. Hubungan antara punggawa yang 
menguasai bahan baku dan permodalan, dan pedagang kecil. 
 Kajian Dean Forbes tentang penjaja di Makassar bahwa kebanyakan 
pekerja sektor informal adalah pengendara becak dan pedagang. Selanjutnya 
Forbes menggolongkan para pedagang di dalam tiga kategori untuk melihat 
struktur perdagangan sektor informal yaitu penjual borongan (punggawa), 
pengecer besar, dan pengecer kecil. 
 Mengenai karakteristik pekerja sektor informal di kota Makassar, seperti 
yang dikemukakan oleh sosiolog Hasan Mangunrai pada hasil penelitiannya: 
“Pada umumya adalah pekerja laki-laki yang berstatus kawin dengan 
rata-rata umur produktif dan semangat kerja yang cukup tinggi rata-rata 
pendidikan mereka adalah Sekolah Dasar (SD), jenis usaha sektor 
informal di kota Makassar meliputi 4 kelompok usaha, yaitu kelontong, 
makanan, buah-buahan dan usaha jasa, yang paling menonjol jenis 
usaha lapangan hidup sektor informal di kota Makassar adalah penjual 
makanan ini berasal dari luar Sulawesi Selatan, terutama dari pulau 
Jawa.” (Abu Hamid, 1992:1) 
 
 Sektor informal di kota Makassar cukup berperan dalam menyerap tenaga 
kerja yang tidak tertampung dalam sektor formal dan juga erat kaitannya dengan 
para pendatang dari daerah asal. Idrus Abustam mengemukakan tentang 
pemilihan lapangan kerja bagi para pendatang dari desa, dalam simpulannya 
tentang peran sektor informal bagi pendatang dari desa, adalah : 
“Di kota Makassar terdapat banyak spesialisasi pekerjaan menurut 
daerah asal pendatang dan jenis atau status gerak penduduk, mereka 
yang datang dengan sedikit keterampilan atau berbakat cenderung 
memilih lapangan pekerjaan di sektor industri pengolahan sebagai 
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tukang-tukang, dan kebanyakan berstatus permanen, sebaliknya yang 
datang tanpa keterampilan yang kebanyakan berstatus sementara 
(sirkuler), memilih lapangan pekerjaan di bidang angkutan seperti penarik 
becak dan di bidang perdagangan produksi kecil-kecilan.” (Idrus 
Abustam, 1989:290) 
 
 Sebagian kebutuhan masyarakat dapat disediakan oleh para pelaku 
bisnis pada sektor ini, dengan harga yang relatif murah dan terjangkau oleh 
kemampuan daya beli masyarakat. Kehadiran para pedagang telah menciptakan 
lapangan kerja yang dapat menyerap tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi 
jumlah pengangguran. Namun demikian, kegiatan usaha mereka pada umumnya 
belum tertata dan terarah dengan baik, sehingga kehidupannya masih penuh 
ketidak pastian, serta terkadang menimbulkan pula gangguan kebersihan dan 
keindahan lingkungan. 
  
2.7 Aspek-Aspek yang Mempengaruhi Kinerja Usaha Sektor Informal 
 2.7.1 Aspek Keuangan  
   Salah satu faktor pendorong dalam melakukan usaha sektor informal 
adalah modal kerja, yang merupakan dana yang dibutuhkan untuk kelangsungan 
hidup usaha melalui kemampuannya untuk mendatangkan keuntungan. Modal 
kerja yang dimiliki oleh usaha sektor informal relatif kecil dan pada mulanya 
diperoleh dari tabungan sendiri, atau dari keluarga. 
   Dilihat dari aspek manajemen keuangan, pada umumnya usaha sektor 
informal belum melakukan pemisahan keuangan, antara uang untuk usaha 
dengan uang untuk konsumsi keluarga, dan hal ini dapat menyulitkan 
perkembangan usahanya. Hal ini akan lebih baik jika para pedagang dapat 
melakukan pembukuan, walaupun masih sangat sederhana, demikian juga 
dengan melakukan perencanaan keuangan. 
 Untuk mengukur aspek keuangan usaha sektor informal ada 9 indikator 
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yang valid digunakan, yaitu modal sendiri, penjualan, tingkat keuntungan dan 
akumulasi modal, membedakan pengeluaran pribadi/keluarga dari pengeluaran 
usaha, akumulasi keuntungan yang besar digunakan untuk menambah 
aset/harta, membedakan besarnya uang yang dimiliki untuk keperluan modal 
kerja dan pembelian alat-alat, penghematan untuk menekan pengeluaran pribadi 
dan ekspansi usaha (Asdar dan Syamsu Alam, 2006).  
 
 2.7.2 Aspek Pemasaran 
   Pada mulanya istilah pasar dikaitkan dengan tempat bertemunya 
antara pembeli dan penjual, atau pasar adalah daerah atau tempat yang 
didalamnya terdapat kekuatan-kekuatan permintaan dan penawaran yang saling 
bertemu untuk membentuk suatu harga 
 Kotler (2009) berpendapat, manajemen pemasaran adalah seni dan 
ilmu memilih pasar sasaran dan mendapatkan, menjaga dan menumbuhkan 
pelanggan dengan menciptakan, menyerahkan, dan mengomunikasikan nilai 
pelanggan yang unggul. 
 Indikator yang digunakan untuk mengukur aspek pemasaran ialah 
penawaran barang dari pelanggan tersedia, harga, memerhatikan saran atau 
keluhan konsumen, ketersediaan barang, kegiatan promosi dan kemungkinan 
mencari pasar yang baru. 
 
 2.7.3 Aspek Sumber Daya Manusia 
 Usaha sektor informal mencirikan bahwa kualitas sumber daya 
manusia memegang peranan yang sangat dominan (Arief, 1996). Hanya karena 
ketidakmampuan individunya untuk terserap disektor formal yang mengakibatkan 
banyak diantara individu yang mencoba memasuki usaha sektor informal 
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 Untuk mengukur aspek sumber daya manusia, indikator yang 
digunakan adalah, jiwa kepemimpinan, pengalaman dalam dunia usaha, 
keahlian dan keterampilan tenaga kerja, umur pekerja dan tingkat produktivitas. 
  
2.8 Kinerja dan Pengukuran  
 Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan 
selama periode waktu tertentu, yang merupakan hasil atau prestasi yang 
dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan 
sumber-sumber daya yang dimiliki (Helfert:1996). Sedangkan kinerja menurut 
Mulyadi (2001) adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional 
organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar 
dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 Penggunaan istilah kinerja digunakan untuk menilai tingkat 
keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan. Dalam melakukan penilaian 
kinerja keuangan suatu badan usaha, telah banyak dilakukan untuk tujuan yang 
berbeda-beda, antara lain untuk memprediksi pertumbuhan laba, deviden yang 
akan diberikan, menguji tingkat operasi, efisiensi teknis dan efisiensi ekonomis, 
memprediksi kebangkrutan perusahaan, memprediksi risiko investasi, 
memprediksi perubahan kondisi keuangan dan evaluasi kinerja keuangan untuk 
sistem peringatan dini (early warning system) atas kemunduran keuangan suatu 
badan usaha. 
 Menurut Henry (2007) “Suatu usaha dikatakan berhasil di dalam 
usahanya apabila setelah jangka waktu tertentu usaha tersebut mengalami 
peningkatan baik dalam permodalan, skala usaha, hasil atau laba, jenis usaha 
atau pengelolaan”.  
 Sehingga, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan usaha adalah 
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keberhasilan bisnis mencapai tujuannya, dimana keberhasilan tersebut 
didapatkan dari wirausaha yang dapat mengelola aspek usahanya sehingga 
dapat sinkron antara satu dengan aspek lainnya.   
 Untuk mengukur kinerja usaha sektor informal, terdapat 6 indikator 
yang valid digunakan yaitu modal awal sewaktu memulai usaha, jumlah modal 
sekarang, rata-rata omzet per hari, jumlah pengeluaran pengadaan barang, 
biaya retribusi, dan sumber modal pinjaman. Keseluruhan hal tersebut dapat 
menjadi acuan keberhasilan kinerja usaha kecil. 
 
2.9 Perencanaan Keuangan 
    Perencanaan keuangan merupakan proses mengelola uang dan 
belajar tentang proses perencanaan keuangan. Orang yang mapan secara 
finansial tidak aka tercipta dalam semalam, melainkan mereka mempunyai 
sebuah perencanaan keuangan yang matang. Secara sederhana, sebuah bisnis 
yang sehat bisa dilihat dari aliran masuk dan keluarnya uang kas. Idealnya arus 
uang masuk harus lebih besar dibanding arus kas keluar. 
  Merencanakan keuangan bisnis adalah aktivitas yang penting untuk 
membuat arus kas berjalan lancar secara baik dan benar. Dengan perencanaan 
keuangan yang baik, maka aliran dana dapat dikontrol dan dievaluasi secara 
mudah dan terukur, jika terjadi kekeliruan atau penyimpangan. 
 
2.10 Kerangka Konseptual Penelitian 
 Didalam  perkembangan perekonomian, sektor informal merupakan 
sektor yang diandalkan dalam penanggulangan pengangguran, dimana tenaga 
kerja yang terserap di sektor ini semakin meningkat dari tahun ke tahun. Namun 
peningkatan tersebut tidak sejalan dengan fenomena pendapatan sektor informal 
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jika dibandingkan dengan usaha sektor formal. Dimana terdapat kesenjangan 
usaha antara sektor formal dan informal, salah satunya adalah tingkat 
pendapatan. 
 Dalam kerangka pemikiran perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Dengan demikian maka kerangka pemikiran peneliti 
dalam penelitian ini adalah pengelolaan keuangan pedagang coto dan pallubasa 
(sebagai variabel terikat) yang dipengaruhi oleh Karakteristik, Pengalaman 
menjual, keterjangkauan lokasi, kenyamanan area parkir, cita rasa coto dan 
kebersihan tempat (sebagai variabel bebas). 
 Faktor karakter masuk dalam penelitian ini karena secara psikologis, 
dapat memberi gambaran apakah pelaku usaha dapat memisahkan 
keuangan bisnis dengan keuangan pribadi. Pengelolaan keuangan 
semacam ini dapat memberikan manfaat berupa gambaran usaha dimasa 
mendatang, jika pelaku bisnis mampu mengolah dengan baik sehingga 
dapat pula menjadi sumber informasi bagi bisnis yang dijalankan. 
 Faktor pengalaman menjual, secara teoritis dalam buku tidak ada yang 
membahas bahwa lama berusaha merupakan fungsi dari pendapatan. 
Namun dalam aktivitas sektor informal dengan semakin 
berpengalamannya seorang pedagang, maka semakin meningkatkan 
kualitas pelayanannya, yang berujung pada meningkatkan pendapatan 
usaha. 
 Faktor lokasi merupakan sebuah indikator meningkatnya pendapatan 
suatu usaha, sebab lokasi yang stategis, dapat mendatangkan pelanggan 
yang lebih. Dalam strategi bisnis, adanya pemilihan lokasi usaha yang 
strategis menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan dari 
sebuah usaha. Semakin strategis tempat usaha yang dipilih, semakin 
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tinggi pula tingkat penjualan dan berpengaruh terhadap kesuksesan 
sebuah usaha. Begitu juga sebaliknya, jika lokasi usaha yang dipilih tidak 
strategis maka penjualan pun juga tidak akan terlalu bagus 
 Faktor keamanan dan kenyamanan area parkir merupakan hal yang tidak 
boleh luput dari pengawasan para pemilik toko/warung, sebab keamanan 
dan kenyamanan merupakan bentuk tanggung jawab owner terhadap 
pelanggannya 
 Faktor cita rasa masakan. Cita rasa adalah suatu cara pemilihan 
makanan yang harus dibedakan dari rasa (taste) makanan tersebut, 
namun cita rasa yang dapat diterima oleh kebanyakan lidah masyarakat, 
merupakan suatu strategi untuk meningkatkan jumlah pelanggan dengan 
sendirinya. 
 Faktor Kebersihan Tempat merupakan suasana yang dapat diciptakan 
oleh pemilik warung sebab hal ini dapat menjadi gambaran tingkat 




















        
2.12 Hipotesis 
1. Diduga bahwa karakter, pengalaman menjual, lokasi, area parkir, cita 
rasa serta kebersihan, berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha 
warung coto/pallubasa di Kota Makassar. 
2. Diduga bahwa faktor cita rasa merupakan faktor yang pengaruhnya 
dominan terhadap tingkat keberhasilan usaha pedagang coto/pallubasa. 
 





Area Parkir (X4) 
Cita Rasa (X5) 
Kebersihan Tempat (X6) 
Keberhasilan Usaha 
(Y) 
X1.1, X1.2, X1.3 
X1.1, X1.2, X1.3 
X1.1, X1.2, X1.3,X1.4 
X1.1, X1.2, X1.3 
X1.1, X1.2, X1.3,X1.4 






3.1  Ruang Lingkup Penelitian 
  Penelitian ini memusatkan pada pembahasan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan usaha pedagang coto dan pallubasa di Kota 
Makassar, dengan menggunakan karakter, pengalaman menjual, lokasi, area 
parkir, cita rasa serta kebersihan. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 
hipotesa dari variabel-variabel yang telah diajukan terhadap keberhasilan usaha 
sektor informal di Kota Makassar.  
  
3.2  Lokasi Penelitian 
 Penelitian akan dilaksanakan pada warung coto dan pallubasa, yang 
terdapat di Kota Makassar. Lokasi ini dipilih karena sebagaimana yang kita 
ketahui bahwa coto/pallubasa merupakan makanan khas tradisional daerah  
Makassar. 
 
3.3 Objek Penelitian 
 3.3.1 Populasi dan Sampel 
 “Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan” (Sugiyono, 2003). Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini, yaitu para pemilik usaha coto dan 
pallubasa yang usahanya masih bergerak dalam sektor informal. 
 Sedangkan sampel adalah bagian yang menjadi objek sesungguhnya dari 
suatu penelitian, dan metodologi untuk memilih dan mengambil individu-individu 
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masuk ke dalam sampel yang representatif disebut sampling (Soeratno dan 
Arsyad, 1995). Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan 
metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang didasarkan atas 
tujuan dan pertimbangan tertentu dari peneliti. Jumlah sampel yang akan diteliti 
sebanyak 100 responden, yang merupakan pemilik (owner) dari masing-masing 
warung coto/pallubasa tersebut, yang dianggap berhasil dalam menopang 
keuangan keluarga 
 Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Teknik ini bisa diartikan sebagai suatu proses 
pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang 
hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan 
tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang 
ditetapkan (Sugiyono, 2008). 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 a. Pengambilan Data Primer 
Pengambilan data dilakukan secara langsung dilapangan, dengan 
melakukan wawancara serta memberikan kuesioner kepada 
narasumber mengenai aktivitas serta perkembangan usaha 
coto/pallubasa yang mereka rintis. 
b. Pengambilan Data Sekunder 
 Pengambilan data dilakukan dengan mencari pada literatur 






3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data yang berasal dari kuesioner kemudian dikumpulkan untuk data 
primer, sedangkan observasi dan wawancara perlu dilakukan sebagai 
pelengkap data yang diperlukan 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Studi Objek Lapangan 
- Observasi, yaitu cara pengumpulan data dengan pengamatan        
terhadap objek yang diteliti 
-    Interview, yaitu dilakukan melalui wawancara langsung dengan  
 pihak terkait. 
 2.  Studi Kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dari berbagai  
      literatur.  
 
3.6  Metode Analisis  
     3.6.1  Metode Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan kuantitatif, yaitu mendeskripsikan suatu permasalahan dan 
menganalisis data dan hal-hal yang berhubungan dengan angka-angka atau 
rumus-rumus perhitungan yang digunakan untuk menganalisis masalah yang 
sedang diteliti. Dengan metode analisis deskriptif ini akan dipaparkan data 
hasil temuan lapangan berupa data mengenai aktifitas Pedagang 
Coto/Pallubuasa, terkhusus pada hal-hal yang menunjang keberhasilan 
usahanya.  
 3.6.2  Model Analisis Inferensial 
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh karakter, pengalaman menjual, 
lokasi, dan cita rasa terhadap keberhasilan usaha pedagang coto/pallubasa 
 28 
 
di Kota Makassar, akan dianalisis dengan menggunakan model analisis 
inferensial, yaitu analisis regresi berganda. Alat bantu yang digunakan untuk 
melakukan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah perangkat 
lunak atau software Eviews atau SPSS. 
 Analisis regresi berganda yang dinyatakan dalam bentuk fungsi adalah 
sebagai berikut : 
 Y= f(X1, X2, X3, X4, X5, X6).....................................................................  (1) 
  Selanjutnya secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Non Linear 







ß6eß6X6+e .................................................. (2) 
 Berdasarkan fungsi tersebut maka ditransformasi kebentuk linear dengan 
menggunakan logaritma natural (Ln) kedalam model sehingga diperoleh 
persamaan sebagai berikut  
InY = Inß0+ß1InX1 + ß2InX2 + ß3InX3 + ß4InX4 + ß5X5 + ß6InX6....................(3) 
 Dimana : 
Y  = Keberhasilan Usaha 
X1 = Karakter 
X2         = Pengalaman menjual(Tahun) 
X3      = Lokasi 
X4         = Keamanan area parkir 
X5 = Cita rasa 
X6 =  Kebersihan tempat 
 ß0 = Intercept atau konstanta 
ß1ß2ß3-ß6 = Koefisien Regresi 




 Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien 
regresi variabel independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen 
(variabel terikat), maka penulis menggunakan uji statistik diantaranya : 
a. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui 
ketangguhan model yang digunakan sebagai prediktor. Nilai R2 
mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0≤ R2 ≤1). Semakin besar nilai R2 
(mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut. Dan 
semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak 
dapat menjelaskan variabel dependen (Sulaiman, 2004: 86) 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, maka selanjutnya dapat 
dianalisis koefisien determinasinya (R2), yaitu koefisisen determinasi 
parsial untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Dikatakan signifikan jika nilai thitung lebih besar 
dari ttabel. 
b. Analisis Uji Keseluruhan (F-Test) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara 
signifakan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung > Ftabel, maka H0 
ditolak, atau variabel independent secara bersama-sama dapat 
menerangkan pengaruhnya terhadap variabel dependen. Sebaiknya jika 
Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima, atau variabel independent secara 
bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, 
dengan kata lain perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel independent. 
c.  Analisis Uji Parsial (T-Test) 
Nilai thitung digunakan untuk menguji apakah variabel independent tersebut 
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berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. 
Suatu variabel akan memiliki pengaruh yang berarti jika nilai thitung variabel 
tersebut lebih besar dibanding nilai ttabel. Uji t digunakan untuk membuat 
keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak. 
 
3.6.3 Uji Prasyarat (Asumsi Klasik) 
  Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah 
model regeresi benar-benar menguji apakah model regresi benar-benar 
menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Adam empat 
mengujian dalam asumsi klasik, yaitu: uji normalitas, ujia multikolinearitas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Namun, dalam kasus ini, penulis 
menggunakan uji multikolinearitas, sebab uji ini dianggap mampu mengukur 
arah dan besarnya pengaruh variabel independen secara akurat. 
  3.6.3.1 Uji Multikolinearitas 
  Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas 
atau tidak. Adapun cara pendeteksiannya adalah jika multikolinearitas tinggi, 
kemungkinan diperoleh R2 yang tinggi tetapi tidak satupun atau sangat 
sedikit koefiien yang ditaksir signifikan/penting secara statistik (Sulaiman, 
2004:89). Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi 
diantara variabel bebas. 
 
3.7 Definisi Operasional  
 Agar mendapatkan gambaran yang jelas mengenai variabel-variabel yang 




Tabel 3.1 : Operasionalisasi Variabel Penelitian  
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 
Keberhasilan Usaha 
Karakter Faktor karakteristik masuk dalam 
penelitian ini karena secara 
psikologis, dapat memberi 
gambaran apakah pelaku usaha 
dapat memisahkan keuangan 
bisnis dengan keuangan pribadi. 
Pengelolaan keuangan semacam 
ini dapat memberikan manfaat 
berupa gambaran usaha dimasa 
mendatang, jika pelaku bisnis 
mampu mengolah dengan baik 
sehingga dapat pula menjadi 
sumber informasi bagi bisnis yang 
dijalankan. 
- Kedisiplinan 





Secara teoritis dalam buku tidak 
ada yang membahas bahwa lama 
berusaha merupakan fungsi dari 
pendapatan. Namun dalam 
aktivitas sektor informal dengan 
semakin berpengalamannya 
seorang pedagang, maka semakin 
meningkatkan kualitas 
pelayanannya, yang berujung pada 




Lokasi Faktor keterjangkauan lokasi 
merupakan sebuah indikator 
meningkatnya pendapatan suatu 
usaha, sebab lokasi yang stategis, 









yang lebih. Dalam strategi bisnis, 
adanya pemilihan lokasi usaha 
yang strategis menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi 
kesuksesan dari sebuah usaha. 
Semakin strategis tempat usaha 
yang dipilih, semakin tinggi pula 
tingkat penjualan dan berpengaruh 
terhadap kesuksesan sebuah 
usaha. Begitu juga sebaliknya, jika 
lokasi usaha yang dipilih tidak 
strategis maka penjualan pun juga 
tidak akan terlalu bagus. 
Cita Rasa Cita rasa adalah suatu cara 
pemilihan makanan yang harus 
dibedakan dari rasa (taste) 
makanan tersebut, namun cita rasa 
yang dapat diterima oleh 
kebanyakan lidah masyarakat, 
merupakan suatu strategi untuk 

















Faktor keamanan dan 
kenyamanan area parkir 
merupakan hal yang tidak boleh 
luput dari pengawasan para pemilik 
toko/warung, sebab keamanan dan 
kenyamanan merupakan bentuk 










Faktor Kebersihan Tempat 
merupakan suasana yang dapat 
diciptakan oleh pemilik warung 
sebab hal ini dapat menjadi 
gambaran tingkat kehigieinisan 






























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah owner pedagang coto beserta 
pallubasa yang tardapat di Kota Makassar. Penulis mengambil sebanyak 100 
orang yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Terdapat 4 karakteristik 
responden yang dimasukkan dalam penelitian, yaitu berdasarkan jenis kelamin, 
umur, lama usaha dan perkiraan penjualan harian. Berikut: 
 
1. Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 







Total 100 100 
Sumber : Data primer (diolah), 2014 
Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa jumlah reponden pria dalam penelitian ini 
sebanyak 79 orang atau 78.2% dan wanita 21 orang atau 20.8% 
 
2. Usia 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
<25 Tahun 1 1.0 
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Total 100 100 
Sumber : Data primer (diolah), 2014 
Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden yang berusia   
<25 Tahun dalam penelitian ini sebanyak 1 orang atau sekitar 1.0%, 
Sedangkan usia 25-35 Tahun sebanyak 17 orang atau sekitar 17.0%, 
responden yang berusia 35-45 tahun sebanyak 51 orang atau 51.5%, 
sedangkan responden yang berusia >45 Tahun sebanyak 31 orang atau 
sekitar 31.0% 
 
3. Lama Usaha 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 













Total 100 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas menunjukkan sebanyak 33 orang telah 
menjalankan usahanya selama <5 Tahun, yaitu sekitar 32.6% responden. 
Sedangkan responden yang telah menjalankan usaha selama 5-15 Tahun 
sebanyak 45 usaha atau sekitar 44.5%. Nilai tersebut lebih mendominasi jika 
dibandingkan dengan responden yang berusaha selama 15-25 Tahun, 
dimana terdapat 13 responden atau sekitar 12.9%, sedangkan responden 









4. Perkiraan Penjualan Harian 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Perkiraan Penjualan Harian 
Perkiraan Penjualan Harian Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
<Rp 1.000.000 
Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 










Total 100 100 
 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 37 orang atau 37.0% 
responden memiliki penjualan harian kurang dari Rp 1.000.000 per hari, 33 orang 
atau 33.0% responden mendapatkan omset berkisar Rp 1.000.000 hingga Rp 
3.000.000 per hari dan sebanyak 17 orang atau 17.0% responden mendapatkan 
omset berkisar Rp 3.000.000 hingga Rp 5.000.000 per bulan, 13 orang 
diantaranya berpenghasilan lebih dari Rp 5.000.000 perhari, atau sekitar 13.0%. 
 
4.2  Range 
Survei ini menggunakan skala likert dengan bobot tertinggi di tiap 
pertanyaan adalah 5 dan bobot terendah adalah 1 dengan jumlah responden 




Range= Skor tertinggi-Skor terendah 
  Range Skor 
  
 Skor tertinggi : 100 x 5 = 500 
 Skor terendah : 100 x 1 = 100 
 Range Skor = 5 
 Sehingga,  Range= 500-100 : 5 =80 
Range  : 
100 – 180 = Sangat rendah      
181 – 260  = Rendah       
261 – 340 = Cukup 
341 – 420   = Tinggi 
421 – 500 = Sangat tinggi 
 
4.3  Perhitungan Skor 
Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator dan juga 
perhitungan skor untuk keberhasilan usaha yang terdiri dari beberapa variabel, 
yaitu karakter, pengalaman menjual, lokasi dan cita rasa  dapat dilihat sebagai 
berikut:  
 
1. Karakter (X1) 
Analisis jawaban responden tentang variabel karakter  didasarkan atas 
pernyataan-pernyataan seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan 
pada responden. Variasi jawaban responden untuk variabel karakter dapat dilihat 










Tabel 4.5 Tanggapan Responden Mengenai Variabel karakter (X1) 
Pernyataan 
Skor Jumlah Ket  
SS S R TS STS   
5 4 3 2 1   




54 49 7 4 - 495 
Sangat  
Tinggi 
2 Saya memperbanyak 
teman pergaulan demi 
kemajuan usaha ini 
31 58 6 5 - 415 Tinggi 
3 Saya membebaskan 
biaya makanan bagi 
sanak/saudara yang 
berkunjung 
10 40 33 16 1 342 Tinggi 
4 Jika ada keperluan 
mendesak saya 
menggunakan uang kas 
harian untuk menutupi 
keperluan pribadi 
9 37 41 12 1 341 Tinggi 
5 Jika ada keperluan 
mendesak saya juga 
menggunakan uang kas 
harian 
7 34 38 19 2 325 Tinggi 




 Tabel diatas memberikan kesimpulan bahwa tanggapan responden 
terhadap variabel karakter berada pada range keempat, yaitu berpengaruh tinggi, 





 2. Pengalaman Menjual (X2) 
 Variasi jawaban responden untuk variabel pengalaman menjual dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.6 Tanggapan Responden Mengenai Pengalaman Menjual  (X2) 
 
Pernyataan 
Skor Jumlah Ket  
SS S R TS STS   
5 4 3 2 1   
1 Keahlian saya memasak, 
sehingga saya membuka 
usaha ini 
31 66 2 1 - 427 
Sangat 
Tinggi 
2 Saya sempat membuka 
usaha lain namun tidak 
berhasil 
7 26 33 31 3 303 Cukup 
3 Sejak dulu saya 
menekuni usaha ini 
12 43 26 18 1 347 Tinggi 
4 Usaha kuliner ini 
mendapatkan banyak 
keuntungan 
18 56 25 1 - 391 Tinggi 
5 Kuliner ini dapat diterima 
oleh semua kalangan  
27 61 12 - - 415 Tinggi 
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RATA2      376.6 Tinggi 
 
 Dari tabel diatas dapat disimpulan bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel pengalaman menjual berada pada range keempat yaitu berpengaruh  
tinggi yang berarti bahwa variabel pengalaman menjual, berbanding lurus 




 3. Lokasi (X3) 
 Jawaban responden untuk variabel lokasi dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
 
Tabel 4.7 Tanggapan Responden Mengenai Lokasi  (X3)  
Pernyataan 
Skor Jumlah Ket  
SS S R TS STS   
5 4 3 2 1   
1 Lokasi usaha saya dekat 
dengan kantor 
pemerintahan/swasta 
46 49 2 3 - 438 
Sangat 
Tinggi 
2 Lokasi usaha saya 
strategis dan dapat dilalui 
kendaraan umum 
55 41 4 - - 328 Cukup 




36 47 14 3 - 416 Tinggi 
4 Saya menyediakan lahan 
parkir untuk pelanggan 
28 55 14 3 - 411 Tinggi 
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5 Saya menyediakan jasa 
tukang parkir demi 
kenyamanan pelanngan 
14 49 24 12 1 363 Tinggi 
RATA2      391,2 Tinggi 
 
 Dari tabel diatas dapat disimpulan bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel lokasi berada pada range keempat yaitu berpengaruh  tinggi yang berarti 





 4. Keamanan dan Kenyamanan Area Parkir (X4) 
 Jawaban responden untuk variabel keamanan dan kenyamanan area 
parkir dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.8 Tanggapan Responden Mengenai Area Parkir  (X4) 
Pernyataan 
Skor Jumlah Ket  
SS S R TS STS   
5 4 3 2 1   
1 Saya menyediakan lahan 
parkir khusus pelanggan 
34 46 12 8 - 406 Tinggi 
2 Saya menggunakan bahu 
jalan sebagai lahan parkir 
19 23 35 22 1 337 Cukup 
3 Saya menyediakan jasa 
tukang parkir demi 
kenyamanan  
20 27 36 17 - 350     Tinggi 
4 Ketersediaan lahan parkir 
bukanlah penunjang 




5 Jika pelanggan mulai 
berdatangan, maka 
penggunaan bahu jalan 
adalah alternatif 
32 23 34 10 1 375 Tinggi 
RATA2      367.2 Tinggi 
 
 Dari tabel diatas dapat disimpulan bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel area parkir berada pada range keempat yaitu berpengaruh  tinggi yang 






 5. Cita Rasa Coto dan Palubasa (X5) 
 Pilihan responden untuk variabel cita rasa dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 4.9 Tanggapan Responden Mengenai Cita Rasa (X5) 
Pernyataan 
Skor Jumlah Ket  
SS S R TS STS   
5 4 3 2 1   
1 Cita rasa coto/palbas 
saya berbeda dengan 
usaha sejenis 
39 48 10 3 - 423 
Sangat 
Tinggi 
2 Saya memiliki cara 
tersendiri untuk membuat 
bumbu 
43 47 7 3 - 430 
Sangat 
Tinggi 
3 Kami menggunakan 38 52 10 - - 428 Sangat 
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daging lokal Tinggi 
4 Penggunaan daging 
impor mempengaruhi 
rasa 
10 41 32 16 1 343 Tinggi 
5 Penggunaan daging 
lokal, mendatangkan 
banyak pelanggan 
22 55 15 7 1 390 Tinggi 
RATA2      402.8 Tinggi 
  
Dari tabel diatas dapat disimpulan bahwa tanggapan responden terhadap  
variabel cita rasa berada pada range keempat yaitu berpengaruh tinggi yang 







 6. Kebersihan Tempat (X6) 
 Pilihan responden untuk variabel kebersihan dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 4.10 Tanggapan Responden Mengenai Kebersihan Tempat (X6) 
Pernyataan 
Skor Jumlah Ket  
SS S R TS STS   
5 4 3 2 1   
1 Saya memperhatikan 
kebersihan tempat usaha 
saya 





2 Saya membersihkan 
sampah yang berceceran 
saat pelanggan ada 
11 36 27 23 3 329 Cukup 
3 Menyediakan tempat 
sampah disetiap meja 
6 30 35 27 2 309 Cukup 
4 Kebersihan tempat dapat 
memberikan rasa 
nyaman pelanggan 
32 47 20 1 - 409 Tinggi 
5 Saya membersihkan 
tempat ini ketika warung 
tutup. 
34 57 7 2 - 425 
Sangat 
Tinggi 
RATA2      380.4 Tinggi 
 
Disimpulan bahwa tanggapan responden terhadap variabel kebersihan 
tempat berada pada range keempat yaitu berpengaruh tinggi yang berarti bahwa 







 7. Keberhasilan Usaha (Y) 
 Variasi jawaban responden untuk variabel Y, yaitu keberhasilan usaha  
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.11 Tanggapan Responden Mengenai Keberhasilan Usaha (Y) 
Pernyataan 
Skor Jumlah Ket  
SS S R TS STS   
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5 4 3 2 1   
1 Saya membuat 
pembukuan keuangan 
untuk melihat tingkat 
keberhasilan usaha saya 
42 43 11 4 - 423 
Sangat 
Tinggi 
2 Pembukuan keuangan ini 
perlu untuk melihat 
perkembangan usaha ini 
30 59 8 3 - 416 Tinggi 
3 Saya hanya melakukan 
pencatatan kas masuk 
10 57 15 18 - 359 Tinggi 
4 Setelah menghitung 
omset per bulan, saya 
mampu memilah laba 
bersih dan kotor atas 
hasil usaha saya 
44 47 8 1 - 434 
Sangat 
Tinggi 
5 Saya dapat memisahkan 
keuangan pribadi dengan 
keuangan hasil usSaha 
63 31 6 - - 457 
Sangat 
Tinggi 
RATA2      417.8 Tinggi 
 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa range keberhasilan usaha berada 
pada range keempat yaitu tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan owner 
membuka warung coto dan pallubasa merupakan keputusan yang tepat.  
 
4.4  Uji Validitas 
Setelah mengumpulkan kuesioner dari responden, kemudian dilakukan uji 
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validitas terhadap data yang diperoleh. Validitas menunjukkan sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji 
validitas ini dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor masing-masing 
item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin diukur, yaitu dengan melihat 
total pearson correlation. Jika nilai total pearson correlation > 0,50 maka 
dikatakan valid, sebaliknya jika nilai korelasi dibawah 0,50 maka dikatakan tidak 
valid. Penelitian ini menggunakan alat analisis berupa SPSS v20 (Statistical 
Package for Social Science version 20). Hasil uji validitas data dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
 










Saya membebaskan biaya untuk sanak 
saudara yang berkunjung 
0.88 0.5 Valid 
2 
Jika ada keperluan mendesak saya 
menggunakan uanga kas harian untuk 
menutupi keperluan pribadi 
0.89 0.5 Valid 
3 
Jika ada keperluan mendesak saya juga 
menggunakan uang kas harian 
0.93 0.5 Valid 
Variabel Pengalaman 
4 
Keahlian saya memasak, sehingga saya 
membuka usaha ini 
0.59 0.5 Valid 
5 















Lokasi usaha saya dekat dengan kantor 
pemerintahan/swasta 
0.81 0.5 Valid 
7 
Lokasi usaha saya strategis dan dapat 
dilalui kendaraan umum 
0.52 0.5 Valid 
8 
Sejak awal pendiriannya saya 
memikirkan lokasi strategis untuk usaha 
ini 
0.74 0.5 Valid 
9 
Menurut saya lokasi yang strategis 
dapat mendatangkan keuntungan lebih 
0.57 0.5 Valid 
Variabel Keamanan dan kenyamanan area parkir 
10 
Saya menggunakan bahu jalan sebagai 
lahan parkir 
0.82 0.5 Valid 
11 
Saya menggunakan jasa tukang parkir 
demi kenyamanan pelanggan 
0.66 0.5 Valid 
12 
Jika pelanggan mulai berdatangan maka 
penggunaan bahu jalan sebagai area 
parkir adalah alternatif 
0.61 0.5 Valid 
            Variabel cita rasa 
13 
Cita rasa coto/pallubasa saya berbeda 
dengan cita rasa usaha sejenis 
0.77 0.5 Valid 
14 
Saya menggunakan cara tersendiri 
untuk membuat bumbu coto/pallubasa 
0.84 0.5 Valid 
15 Kami menggunakan daging lokal 0.54 0.5 Valid 
16 
Penggunaan daging lokal dapat 
mendatangkan pelanggan lebih banyak 
0.64 0.5 Valid 
  Variabel kebersihan tempat 
17 
Saya membersihkan sampah yang 
berserakan sekalipun pelanggan sedang 
makan 
0.88 0.5 Valid 
18 
Saya menyediakan tempat sampah 
disetiap meja 
0.53 0.5 Valid 
19 
Kebersihan tempat dapat memberikan 
rasa nyaman untuk pelanggan 




Saya membersihkan pada saat warung 
tutup 
0.51 0.5 Valid 
Variabel Keberhasilan Usaha 
21 
Saya membuat pembukuan keuangan 
untuk melihat tingkat keberhasilan 
usaha saya 
0.59 0.5 Valid 
22 
Pembukuan keuangan perlu untuk 
melihat perkembangan usaha ini 
0.72 0.5 Valid 
23 
Setelah menghitung omset sebulan, 
saya mampu meningkatkan keuntungan 
usaha 
0.83 0.5 Valid 
24 
Saya dapat memisahkan keuangan 
pribadi dengan keuangan hasil usaha 
0.6 0.5 Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2014 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan pada kuisioner 
memiliki total nilai pearson correlation positif dan nilai signifikan dibawah 0,05 
yang berarti sudah valid atau sudah tepat untuk mengukur masing-masing 
variabel. 
4.5  Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 
alat ukur dapat diandalkan untuk digunakan lebih lanjut. Hasil uji reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan koefisien cronbach’s alpha hasil analisis 
menggunakan SPSS v20. Jika koefisien cronbach’s alpha sama dengan 0,60 
atau lebih maka dapat dikatakan realibel. Hasil uji reliabilitas data dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
 Tabel 4.13 Hasil Uji Realibilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Ket 
Karakter (X1) 0,661 Reliabel 
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Pengalaman (X2) 0,639 Reliabel 
Lokasi (X3) 0,682 Reliabel 
Parkir (X4) 0,604 Reliabel 
Cita Rasa (X5) 0,773 Reliabel 
Kebersihan (X6) 0,634 Reliabel 
Keberhasilan Usaha (Y) 0,793 Reliabel 
Sumber : Data Primer (diolah), 2014 
Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas, dapat dikatakan bahwa seluruh 
item reliabel. Ini dapat dilihat dari keseluruhan item pernyataan memiliki 
cronbach’s alpha di atas nilai cronbach’s alpha standar yaitu 0,60. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua item-item pengukur variabel dari kuesioner 
adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan kuesioner yang handal. 
 
4.6 Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan data penelitian yang dikumpulkan baik untuk variabel terikat 
(Y) maupun variabel bebas (X1, X2, X3, X4, X5, X6) yang diolah dengan bantuan 
program SPSS v20, maka diperoleh hasil perhitungan regresi linear berganda 
sebagai berikut 
 
Tabel   4.14 Hasil Perhitungan Regresi 
Coefficients
a   
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.351 2.774  1.569 .120 
X1 .236 .098 .228 2.410 .018 
X2 .197 .099 .170 1.992 .049 
X3 .238 .106 .227 2.238 .028 
X4 -.298 .075 -.381 -3.992 .000 
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X5 .270 .097 .263 2.768 .007 
X6 .185 .087 .196 2.121 .037 
a. Dependent Variable: Y 
  




Dari tabel diatas, maka dapat disajikan persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y= b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 -  b4X4 + b5X5 + b6X6 
Y=4,351 + 0,236X1 + 0,197X2 + 0,238X3 - 0,298X4 + 0,270X5 + 0,185X6 
Dari persamaan regresi tersebut di atas, maka dapat diberikan penjelasan 
sebagai berikut :  
bo = 4,351 merupakan nilai konstanta, yang diartikan bahwa jika keenam  
 variabel bebas konstan maka nilai keberhasilan usaha adalah sebesar 
 4.351.  
b1 = 0,236 menunjukkan bahwa variabel karakter berpengaruh positif terhadap 
 keberhasilan usaha. Jika variabel ini meningkat sebesar 1 satuan skala 
 sikap, maka persepsi responden tentang keberhasilan usaha meningkat 
 sebesar 0,236 satuan skala sikap. 
b2 =0,197 menunjukkan bahwa variabel pengalaman berpengaruh positif 
 terhadap keberhasilan usaha. Jika variabel ini meningkat sebesar 1 
 satuan skala sikap, maka persepsi responden tentang pengalaman usaha 
 meningkat sebesar 0,197 satuan skala sikap. 
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 b3 = 0,238 menunjukkan bahwa variabel lokasi berpengaruh positif terhadap 
 keberhasilan usaha. Jika variabel ini meningkat sebesar 1 satuan skala 
 sikap, maka persepsi responden tentang keberhasilan usaha meningkat 
 sebesar 0,238 satuan skala sikap. 
b4 = -0,298 menunjukkan bahwa variabel area parkir berpengaruh negatif 
 terhadap keberhasilan usaha. Jika variabel ini meningkat sebesar 1 
 satuan skala sikap, maka persepsi responden tentang keberhasilan 
 usaha menurun  sebesar -0,298 satuan skala sikap. 
b5  = 0,270 menunjukkan bahwa variabel cita rasa berpengaruh positif 
 terhadap keberhasilan usaha. Jika variabel ini meningkat sebesar 1 
 satuan skala sikap, maka persepsi responden tentang keberhasilan 
 usaha meningkat sebesar 0,270 satuan skala sikap. 
b6  = 0,185 menunjukkan bahwa variabel kebersihan berpengaruh positif 
 terhadap keberhasilan usaha. Jika variabel ini meningkat sebesar 1 
 satuan skala sikap, maka persepsi responden tentang keberhasilan 
 usaha meningkat sebesar 0,185 satuan skala sikap. 
 
4.7 Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
 Ketangguhan model yang digunakan sebagai prediktor dapat diketahui 
 dari besarnya nilai koefisien determinasi (R2) yang berada antara nol dan
 satu. Hasil nilai adjusted R Square dari regresi digunakan untuk
 mengetahui ketangguhan keberhasilan usaha yang dipengaruhi  oleh 
 variabel-variabel bebasnya. Hasil uji R2 koefisien determinasi dapat  
 52 
 





Tabel 4.15 : Hasil Uji R2 Koefisien Determinasi  
Model Summary
b  
Model R R Square Adjusted R 
Square 




.056 .149. .42588 
a. Predictors: (Constant), KEBERSIHAN, CITA RASA, KARAKTER, PARKIR, 
LOKASI, PENGALAMAN 
 
b. Dependent Variable: KEBERHASILAN 
 
Sumber : Output SPSS 20.0(data diolah) 
 Pada tabel 4.15 dapat dilihat bahwa koefisien determinasi yang 
ditunjukkan dari nilai adjusted R Square sebesar 0.056. Hal ini berarti bahwa 
hanya 5.6% variabel dependen yaitu keberhasilan usaha dipengaruhi oleh 
Karakter, Pengalaman menjual, lokasi, keamanan area parkir, cita rasa dan 
kebersihan tempat. 
 
4.8 Uji Simultan F  
Uji serempak atau uji F merupakan uji secara bersama-sama untuk 
menguji sigifikansi pengaruh variabel Karakter (X1), Pengalaman (X2), Lokasi 
(X3), Area Parkir (X4), Cita Rasa (X5) dan Kebersihan Tempat (X6) secara 
bersama-sama terhadap variabel Keberhasilan Usaha (Y).  Uji F dilakukan 
dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel. 
 




a   
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 171.101 6 28.517 9.316 .000
b 
Residual 284.689 93 3.061   
Total 455.790 99    
a. Dependent Variable: Y 
  
b. Predictors: (Constant), X6, X2, X4, X5, X1, X3   
 
 
Berdasarkan hasil uji simultan dari tabel diatas ditunjukkan bahwa Fhitung 
sebesar 9,31 sedangkan hasil Ftabel pada tabel distribusi dengan tingkat 
kesalahan 5% adalah sebesar 2,76.  Hal ini berarti Fhitung > Ftabel (9,31 > 2,76), 
dengan demikian diperoleh bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa kelima 
variabel secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keberhasilan usaha. 
 
4.8 Uji Parsial (Uji T) 
 Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Uji T 
Variabel T hitung Ttabel Sig. 
Karakter 2,410 1,060 .018 
Pengalaman 1,992 1,060 .049 
Lokasi 2,238 1,060 .028 
Parkir 3,992 1,060 .009 
Cita Rasa 2,768 1,060 .007 
Kebersihan 2,121 1,060 .037 
        Sumber : Data primer diolah, 2014  
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa : 
1. Variabel Karakter (X1) 
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Nilai thitung untuk variabel ini sebesar 2,410 > ttabel (1,661) dan nilai signifikansi 
(0,018 < 0,050) artinya variabel karakter (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
2. Variabel Pengalaman (X2) 
Nilai thitung untuk variabel ini sebesar 1,992 > ttabel (1,661) dan nilai signifikansi 
(0,049 < 0,050) artinya variabel pengalaman (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
3. Variabel Lokasi (X3) 
Nilai thitung untuk variabel ini sebesar 2,238 > ttabel (1,661) dan nilai signifikansi 
(0.028 < 0,050) artinya variabel lokasi (X3) berpengaruh  positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
4. Variabel Keamanan dan Kenyamanan Area Parkir (X4) 
Nilai thitung untuk variabel ini sebesar 3,992 > ttabel (1,661) dan nilai signifikansi 
(0.009 < 0,050) artinya variabel cita rasa (X4) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
5. Variabel Cita Rasa (X5) 
Nilai thitung untuk variabel ini sebesar 2,768 > ttabel (1,661) dan nilai signifikansi 
(0.007 < 0,050) artinya variabel cita rasa (X5) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
6. Variabel Kebersihan Tempat (X6) 
Nilai thitung untuk variabel ini sebesar 2,121 > ttabel (1,661) dan nilai signifikansi 
(0.037 < 0,050) artinya variabel cita rasa (X6) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 
4.9 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-
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benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. 
 4.9.1 Uji Multikolinearitas 
 Uji ini berujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemuka 
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau tidak 
(Sulaiman, 2004:89). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yang 
tinggi antar variabel independen dapat dideteksi dengan cara melihat nilai 
tolerance and variance inflation factor (VIF). Nilai cuttof  yang umum dipakai 
untuk menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas adalah nilai tolerance  di atas 
0,10 atau sama dengan VIF dibawah 10. Hasil uji multikolinearitas da[at dilihat 
pada tabel 4.18 berikut: 
 







t Sig. Collinearity Statistics  
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 4.351 2.774  1.569 .120   
X1 .236 .098 .228 2.410 .018 .750 1.333 
X2 .197 .099 .170 1.992 .049 .926 1.080 
X3 .238 .106 .227 2.238 .028 .652 1.534 
X4 -.298 .075 -.381 -3.992 .000 .738 1.355 
X5 .270 .097 .263 2.768 .007 .742 1.348 
X6 .185 .087 .196 2.121 .037 .788 1.268 
a. Dependent Variabel : Keberhasilan usaha 
 
 Dari tabel 4.18 hasil uji multikolinearitas di atas menunjukka bahwa 
nilai tolerance dari keenam variabel independen berada diatas 0.10 dan VIF 
kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas, maka model regresi yang ada 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut:  
 1. Dari hasil perhitungan regresi diketahui bahwa keenam variabel yang 
tercakup dalam keberhasilan usaha yaitu variabel karakter, pengalaman menjual, 
lokasi, cita rasa dan kebersihan tempat berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan usaha, kecuali variabel parkir kerpengaruh secara negatf terhadap 
keberhasilan usaha. Sehinggga dengan demikian hipotesis pertama yang 
mengatakan ada pengaruh antar keempat variabel terhadap keberhasilan usaha 
tidak dapat diterima. 
 
2. 2.  Variabel cita rasa memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap 
keberhasilan usaha. Hal ini ditunjukkan oleh hasil persamaan regresi dimana 
nilai koefisien variabel cita rasa lebih besar dibanding variabel lainnya yaitu 
0,270 dan pada pengujian secara parsial variabel lokasi memiliki nilai Thitung 
paling besar dan nilai signifikan paling kecil. Dengan demikian hipotesis kedua 









Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
diajukan saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang dapat diberikan 
sebagai berikut :  
1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti pemilik 
warung  coto dan pallubasa secara menyeluruh, agar penelitian ini 
memperoleh hasil yang lebih akurat mengenai keberhasilan usaha pedagang 
pada sektor informal. 
2. Sekalipun faktor cita rasa merupakan faktor utama dalam faktor 
keberhasilan usaha pada penelitian ini, bukan berarti faktor-faktor lain 
dikesampingkan. 
3. Pedagang Coto dan Pallubasa sebagai salah satu wirausaha yang 
bergerak pada bidang kuliner kota Makassar, diharapkan mampu 
berkembang lebih baik, mengingat kuliner coto dan pallubasa merupakan 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 2 2.0 2.0 2.0 
 3.00 4 4.0 4.0 6.0 
 4.00 45 45.0 45.0 51.0 
 5.00 49 49.0 49.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Karakter (2) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 5 5.0 5.0 5.0 
 3.00 6 6.0 6.0 11.0 
 4.00 58 58.0 58.0 69.0 
 5.00 31 31.0 31.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Karakter (3) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
 2.00 16 16.0 16.0 17.0 
 3.00 33 33.0 33.0 50.0 
 4.00 40 40.0 40.0 90.0 
 5.00 10 10.0 10.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
 63 
 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
 2.00 12 12.0 12.0 13.0 
 3.00 41 41.0 41.0 54.0 
 4.00 37 37.0 37.0 91.0 
 5.00 9 9.0 9.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Karakter (5) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.00 2 2.0 2.0 2.0 
 2.00 19 19.0 19.0 21.0 
 3.00 38 38.0 38.0 59.0 
 4.00 34 34.0 34.0 93.0 
 5.00 7 7.0 7.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Pengalaman (1) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 
 3.00 2 2.0 2.0 3.0 
 4.00 66 66.0 66.0 69.0 
 5.00 31 31.0 31.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.00 3 3.0 3.0 3.0 
 2.00 31 31.0 31.0 34.0 
 3.00 33 33.0 33.0 67.0 
 4.00 26 26.0 26.0 93.0 
 5.00 7 7.0 7.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Pengalaman (3) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
 64 
 
 2.00 18 18.0 18.0 19.0 
 3.00 26 26.0 26.0 45.0 
 4.00 43 43.0 43.0 88.0 
 5.00 12 12.0 12.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Pengalaman (4) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 
 3.00 25 25.0 25.0 26.0 
 4.00 56 56.0 56.0 82.0 
 5.00 18 18.0 18.0 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3.00 12 12.0 12.0 12.0 
 4.00 61 61.0 61.0 73.0 
 5.00 27 27.0 27.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Lokasi (1) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 3 3.0 3.0 3.0 
 3.00 2 2.0 2.0 5.0 
 4.00 49 49.0 49.0 54.0 
 5.00 46 46.0 46.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Lokasi (2) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3.00 4 4.0 4.0 4.0 
 4.00 41 41.0 41.0 45.0 
 5.00 55 55.0 55.0 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 3 3.0 3.0 3.0 
 3.00 14 14.0 14.0 17.0 
 4.00 47 47.0 47.0 64.0 
 5.00 36 36.0 36.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Lokasi (4) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 3 3.0 3.0 3.0 
 3.00 14 14.0 14.0 17.0 
 4.00 55 55.0 55.0 72.0 
 5.00 28 28.0 28.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Lokasi (5) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
 2.00 12 12.0 12.0 13.0 
 3.00 24 24.0 24.0 37.0 
 4.00 49 49.0 49.0 86.0 
 5.00 14 14.0 14.0 100.0 





Keamanan Parkir (1) 
 66 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 8 8.0 8.0 8.0 
 3.00 12 12.0 12.0 20.0 
 4.00 46 46.0 46.0 66.0 
 5.00 34 34.0 34.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Keamanan Parkir (2) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
 2.00 22 22.0 22.0 23.0 
 3.00 35 35.0 35.0 58.0 
 4.00 23 23.0 23.0 81.0 
 5.00 19 19.0 19.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Keamanan Parkir (3) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 17 17.0 17.0 17.0 
 3.00 36 36.0 36.0 53.0 
 4.00 27 27.0 27.0 80.0 
 5.00 20 20.0 20.0 100.0 





Keamanan Parkir (4) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 6 6.0 6.0 6.0 
 3.00 39 39.0 39.0 45.0 
 4.00 36 36.0 36.0 81.0 
 5.00 19 19.0 19.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Keamanan Parkir (5) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
 67 
 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
 2.00 10 10.0 10.0 11.0 
 3.00 34 34.0 34.0 45.0 
 4.00 23 23.0 23.0 68.0 
 5.00 32 32.0 32.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Cita Rasa (1) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 3 3.0 3.0 3.0 
 3.00 10 10.0 10.0 13.0 
 4.00 48 48.0 48.0 61.0 
 5.00 39 39.0 39.0 100.0 





Cita Rasa (2) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 3 3.0 3.0 3.0 
 3.00 7 7.0 7.0 10.0 
 4.00 47 47.0 47.0 57.0 
 5.00 43 43.0 43.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Cita Rasa (3) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3.00 10 10.0 10.0 10.0 
 4.00 52 52.0 52.0 62.0 
 5.00 38 38.0 38.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Cita Rasa (4) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
 2.00 16 16.0 16.0 17.0 
 68 
 
 3.00 32 32.0 32.0 49.0 
 4.00 41 41.0 41.0 90.0 
 5.00 10 10.0 10.0 100.0 






Cita Rasa (5) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.00 1 1.0 1.0 1.0 
 2.00 7 7.0 7.0 8.0 
 3.00 15 15.0 15.0 23.0 
 4.00 55 55.0 55.0 78.0 
 5.00 22 22.0 22.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Kebersihan (1) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 2 2.0 2.0 2.0 
 3.00 3 3.0 3.0 5.0 
 4.00 58 58.0 58.0 63.0 
 5.00 37 37.0 37.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Kebersihan (2) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.00 3 3.0 3.0 3.0 
 2.00 23 23.0 23.0 26.0 
 3.00 27 27.0 27.0 53.0 
 4.00 36 36.0 36.0 89.0 
 5.00 11 11.0 11.0 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1.00 2 2.0 2.0 2.0 
 2.00 27 27.0 27.0 29.0 
 3.00 35 35.0 35.0 64.0 
 4.00 30 30.0 30.0 94.0 
 5.00 6 6.0 6.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Kebersihan (4) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 
 3.00 20 20.0 20.0 21.0 
 4.00 47 47.0 47.0 68.0 
 5.00 32 32.0 32.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Kebersihan (5) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 2 2.0 2.0 2.0 
 3.00 7 7.0 7.0 9.0 
 4.00 57 57.0 57.0 66.0 
 5.00 34 34.0 34.0 100.0 






Keberhasilan Usaha (1) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 4 4.0 4.0 4.0 
 3.00 11 11.0 11.0 15.0 
 4.00 43 43.0 43.0 58.0 
 5.00 42 42.0 42.0 100.0 




Keberhasilan Usaha (2) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 3 3.0 3.0 3.0 
 3.00 8 8.0 8.0 11.0 
 4.00 59 59.0 59.0 70.0 
 5.00 30 30.0 30.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Keberhasilan Usaha (3) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 18 18.0 18.0 18.0 
 3.00 15 15.0 15.0 33.0 
 4.00 57 57.0 57.0 90.0 
 5.00 10 10.0 10.0 100.0 






Keberhasilan Usaha (4) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 
 3.00 8 8.0 8.0 9.0 
 4.00 47 47.0 47.0 56.0 
 5.00 44 44.0 44.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
 
Keberhasilan Usaha (5) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3.00 6 6.0 6.0 6.0 
 4.00 31 31.0 31.0 37.0 
 5.00 63 63.0 63.0 100.0 






















 Mean Std. Deviation N 
KEBERHASILAN 4.0060 .42493 100 
KARAKTER 3.8820 .44047 100 
PENGALAMAN 3.9200 .40998 100 
LOKASI 3.8340 .46105 100 
PARKIR 3.3540 .53171 100 
CITA RASA 4.0880 .61188 100 
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a. Dependent Variable: KEBERHASILAN 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




.056 -.004 .42588 
a. Predictors: (Constant), KEBERSIHAN, CITA RASA, KARAKTER, PARKIR, LOKASI, PENGALAMAN 












1.009 6 .168 .927 .480
b 
 
Residual 16.868 93 .181   
 Total 17.876 99    
a. Dependent Variable: KEBERHASILAN 



























































.076 .105 .077 .730 .467 .919 1.089 








































.00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 
 2 .024 
16.8
18 
.00 .03 .04 .05 .52 .00 .05 
 3 .019 
19.1
51 
.01 .09 .01 .01 .05 .40 .22 
 4 .015 
21.5
32 
.00 .25 .00 .00 .24 .13 .37 
 5 .012 
24.1
96 
.00 .26 .07 .23 .09 .44 .00 
 6 .006 
32.6
59 
.02 .01 .52 .71 .00 .03 .02 
 7 .002 
55.9
94 
.97 .35 .36 .00 .09 .00 .33 













3.8255 4.2680 4.0060 .10093 100 
Std. Predicted 
Value 








3.7951 4.2770 4.0067 .10526 100 
Residual -1.18672 .73199 .00000 .41277 100 
Std. Residual -2.787 1.719 .000 .969 100 





-1.23449 .80505 -.00065 .43740 100 
Stud. Deleted 
Residual 
-2.958 1.819 -.004 1.010 100 
Mahal. 
Distance 
.554 13.631 5.940 2.887 100 
Cook's 
Distance 




.006 .138 .060 .029 100 








































.076 .024 .001 .031 .173 















.111 .121 .005 .533 



















.000 .000 .000 



















.001 .121 .000 
 
.000 .000 



















.031 .005 .000 .000 
 
.000 
















.173 .533 .000 .000 .000 
 
 N 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






































.167 .000 .459 .000 .000 

































.015 .141 .218 














.459 .000 .015 
 
.081 .000 












.000 .598 .141 .081 
 
.000 
















.000 .056 .218 .000 .000 
 
 N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


































.100 .021 .170 .002 .000 


















.017 .002 .003 .001 




















.005 .000 .000 
















.170 .002 .005 
 
.000 .000 


















.002 .003 .000 .000 
 
.035 



















.000 .001 .000 .000 .035 
 
 N 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 









































.758 .034 .271 .025 .000 














.652 .994 .000 .000 
















.284 .004 .001 










.271 .994 .284 
 
.366 .127 


















.025 .000 .004 .366 
 
.000 

















.000 .000 .001 .127 .000 
 
 N 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 













































.000 .165 .340 .000 .000 


















.030 .828 .000 .000 
 N 100 100 100 100 100 100 














.000 .824 .000 












.340 .828 .000 
 
.518 .000 














.000 .000 .824 .518 
 
.000 




















.000 .000 .000 .000 .000 
 
 N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 























































.039 .899 .022 .000 


















.007 .690 .000 












.120 .899 .007 
 
.356 .025 












.289 .022 .690 .356 
 
.006 




















.000 .000 .000 .025 .006 
 
 N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


















































.000 .000 .000 .000 .000 




















.000 .002 .970 .000 


















.859 .637 .002 


















.000 .002 .859 
 
.000 .000 
















.000 .970 .637 .000 
 
.000 























.000 .000 .002 .000 .000 
 
 N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 




 Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 





Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 




 Total 100 100.0 




N of Items 
-1.057 5 
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability 
model assumptions. You may want to check item codings. 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 86 
 
 N % 




 Total 100 100.0 





N of Items 
-.032 5 
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability 




Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 




 Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.146 5 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 




 Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 







Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 




 Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 








Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 




 Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.210 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 88 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
